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ABSTRAK 
Obesitas merupakan salah satu status gizi yang dapat menyebabkan peningkatan kadar asam 
urat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi purin dan kadar asam urat pada 
mahasiswa obesitas angkatan 2014 di Universitas Hasanuddin. Jenis penelitian adalah deskriptif, 
dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random sampling, 
dengan jumlah sampel sebanyak 75 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
univariat, diuji dengan menggunakan descriptive crosstab. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebanyak 13 orang (17,3%) yang memiliki asupan purin rendah, 34 orang (45,3%) yang memiliki 
asupan purin cukup dan 28 orang (37,3 %) yang memiliki asupan purin tinggi. Sementara responden 
yang memiliki kadar asam urat normal sebanyak 59 orang (78,7%) dan responden yang memiliki 
kadar asam urat tinggi sebanyak 16 orang (21,3%). Disimpulkan bahwa semakin tinggi asupan purin 
responden, maka semakin tinggi pula kadar asam urat dalam darah responden. Sumber purin yang 
setiap hari dikonsumsi oleh responden adalah telur ayam dan tempe, sedangkan tahu adalah sumber 
purin yang hampir setiap hari dikonsumsi oleh responden. Kadar asam urat tinggi lebih banyak 
didapatkan pada responden yang berjenis kelamin laki-laki dibanding perempuan. 
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ABSTRACT 
Obesity is one of the nutritional status that could be increased levels of uric acid. This study 
aimed to know the pattern of purine consumption and the uric acid level of obesity students branch of 
2014 in Hasanuddin University. This type of study used descriptive study, with cross sectional 
desaign. The sampling method used simple random sampling, respondents in this study were 75 
students. Data were analyzied by using univariate analysis and tested using descriptive cosstab. The 
result of this study showed 13 students (17,3%) had low purine intake, 34 (45,3%) students had 
enough purine intakes and 28 students (37,3%) had high purine intake. While students who had 
normal level of urid acid is 59 (78,7%) and the students who had high level of urid acid is 16 (21,3%). 
Conclusion of the study was the higher purine intake then the higher uric acid level in blood. Purine 
source that consumed every day by respondents is egg and tempe, while tahu is the source of purine 
that consumed almost every day by respondents. High uric acid level more found in men respondents 
than women respondents.     
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